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Pengamatan variasi celah katup masuk ini bertujuan untuk mengetahui perbedaaan 
jumlah konsumsi bahan bakar tiap detiknya, jika celah katup di setel lebih rapat dan 
renggang dengan variasi setelan yaitu: 0.20, 0.30, 0.40, 0.50, 0.60 (mm) menggunakan 
bahan bakar 10 ml. Bahan yang digunakan yaitu: stand mesin diesel isuzu panther, alat 
yang digunakan yaitu: obeng (+) dan (-), kunci shock, tang kombinasi, kunci T 8, 10, 12, 
14 (mm), kunci ring, palu karet dan besi, jangka sorong, feeler gauge, tachometer digital, 
stopwatch, dan gelas ukur. Proses pengamatan yang dilakukan yaitu dengan cara 
menyetel celah katup masuk menggunakan celah katup 0.20, 0.30, 0.40, 0.50, 0.60 (mm), 
kemudian setel putaran mesin dan menghitung berapa detik waktu yang dibutuhkan mesin 
untuk menghabiskan bahan bakar sebanyak 10 ml menggunakan stopwatch. (catatan: 
putaran mesin di setel pada celah katup 0.40 mm pada 1600 Rpm, setelan Rpm tidak 
dirubah pada pengamatan selanjutnya). Hasil pengamatan menunjukkan adanya 
perubahan konsumsi bahan bakar seiring dengan variasi penyetelan celah katup masuk, 
lihat Tabel 4.2. Konsumsi bahan bakar teritnggi dihasilkan pada celah katup 0.20 mm 
yaitu 0.334 ml, sedangkan konsumsi bahan bakar terendah dihasilkan pada celah katup 
0.60 mm yaitu 0.232 ml. Penyetelan celah katup masuk yang lebih rapat mengakibatkan 
konsumsi bahan bakar dan putaran mesin meningkat, sedangkan celah katup yang disetel 
lebih renggang mengakibatkan konsumsi bahan bakar dan putaran mesin menurun. 
Sebaiknya, penyetelan celah katup harus sesuai dengan spesifikasinya agar kemampuan 
mesin tetap terjaga. Kesimpulan pada pengamatan ini yaitu: perubahan penyetelan celah 
katup masuk mempengaruhi konsumsi bahan bakar dan putaran mesin. Pada celah katup 
masuk yang disetel lebih rapat, konsumsi bahan bakar lebih banyak dan putaran mesin 
meningkat, pada celah katup yang disetel lebih renggang, putaran mesin menurun dan 
konsumsi bahan bakar lebih sedikit. Celah katup terbaik adalah 0.40 mm sesuai dengan 
spesifikasinya. 
Kata kunci: celah katup, troubleshooting, stand mesin 
 
ABSTRACT 
Observation of variation of the inlet to determine the difference in the amount of fuel 
consumption per second, if the valve separation is set more than the tightness and 
distance with variations according to the previsions: 0.20, 0.30, 0.40, 0.50, 0.60 (mm) 
using 10 mlof fuel. The materials used are: Isuzu Panther diesel engine stand, the tools 
used are: screwdriver (+) and (-), shock lock, combination pliers, lock T 8,10,12, 14 
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(mm), key ring, rubber hammer, and iron, calipers, feeler gauge, digital tachometer, 
stopwatch, and measuring cup. The observation process is done by adjusting the inlet 
using the valve gap of 0.20, 0.30, 0.40, 0.50, 0.60, (mm), then adjust the engine speed and 
calculate the number of seconds the engine needs for fuel as much as 10 ml using a 
stopwatch (note: engine speed is set at 0.40 mm valve gap at 1600 Rpm, change Rpm is 
not changed at the next inspection). Observation show difference in fuel consumption 
during variations in the intake gap adjustment the lowest fuel consumption is generated 
at 0.60 mm valve gap which is 0.232 ml. A tighter adjusment of the inlet valve discusses 
increased fuel consumption and engine speed, while a finer tuned split requires fuel 
consumption and increased engine speed. It is recomended that the valve gap adjusment 
must be in accordance with special specifications in order to be adjusted. The conclusion 
of this reflection is: the changed the inlet tuning influences fuel consumption and engine 
speed. In the inlet valves that are set more tightly, more fuel consumption and engine 
speed increases, in the valve gap that is set more tenuous, engine speed increases and 
less fuel consumption. The best valve gap is 0.40 mm according to specifications. 




Tujuan Laporan Akhir ini adalah 
untuk mengetahui gejala-gejala yang 
sering  terjadi pada mekanisme katup 
mesin Isuzu Panther dan perbanding-
an konsumsi bahan bakar, jika 
setelan celah katup masuk dibuat 
tidak sesuai spesifikasinya. Adapun 
gejala-gejala yang terjadi antara lain: 
celah katup terlalu lebar atau terlalu 
sempit, cara mengatasinya dengan 
melakukan penyetelan ulang sesuai 
dengan ukuran standar spesifikasi-
nya, posisi persinggungan katup 
dengan dudukan katup tidak rata dan 
tidak rapat cara mengatasinya dengan 
menggerinda dudukan katup dan 
melakukan penyekuran, tegangan 
pegas lemah cara mengatasinya 
dengan mengganti pegas katup, dan 
keausan pada komponen mekanisme 
katup yang lain, cara mengatasinya 
dengan melakukan penggantian pada 
komponen yang mengalami keausan. 
Perbandingan celah katup 
terhadap konsumsi bahan bakar, 
penyetelan celah katup masuk yang 
rapat pada putaran mesin tinggi, 
berarti pembukaan katupnya lebih 
lama sehingga efisiensi volumetrik 
penghisapan udara lebih besar. Oleh 
karena itu udara yang masuk 
kesilinder lebih banyak sehingga 
tekanan kompresi meningkat, 
kebutuhan udara untuk pembakaran 
tercukupi dan putaran mesin juga 
meningkat. 
Penyetelan celah katup masuk 
yang renggang berarti pembukaan 
katupnya lebih singkat sehingga 
efisiensi volumetrik penghisapan 
udara lebih kecil dibandingkan 
penyetelan katup masuk yang lebih 
rapat, udara yang masuk kesilinder 
menjadi lebih sedikit sehingga 







Gambar 1. Alur Proses Pengerjaan 
 
 
Bahan yang digunakan dalam 
penyusunan Laporan Tugas Akhir ini 
adalah stand mesin diesel Isuzu 
Panther, jenis mekanisme katup yang 
digunakan yaitu tipe Over Head 
Valve (OHV). 
1. Merk: Isuzu Panther 
2. Jumlah Silinder: 4 
3. Mesin: Diesel Indirect Injection 
4. Mekanisme Katup: Over Head  
 Valve (OHV) 
5. Celah Katup Masuk (mm): 0.40 
6. Celah Katup Buang (mm): 0.40 
7. Tipe Nozzle: Throttle  
Alat yang digunakan pada 
pengamatan ini antara lain: obeng (+) 
dan obeng (-), kunci shock, tang 
kombinasi, kunci T 8, 10, 12, 14 mm, 
kunci ring, palu karet, palu besi, 
jangka sorong, feeler gauge, 
tachometer digital, stopwatch, dan 
gelas ukur. 
Pengamatan konsumsi bahan 
bakar dengan menyetel celah katup 
agar katup-katup dapat membuka dan 
menutup dengan sempurna pada 
semua keadaan temperatur kerja. 
Kemudian mengukur konsumsi 
bahan bakar, bahan bakar yang 
digunakan sebanyak 10 ml. 
Pengamatan dilakukan dengan 
cara menghitung berapa detik waktu 
yang dibutuhkan mesin untuk 
menghabiskan bahan bakar sebanyak 
10 ml tersebut, menggunakan 
stopwatch. Setelah itu melakukan 
perhitungan putaran mesin, dapat 
diketahui dengan menggunakan alat 
tachometer digital. Pada flywheel 
dipasang suatu tanda kemudian 
tachometer digital disorotkan ke 
tanda tersebut sehingga dapat 
membacanya sebagai sensor dan 
menghitung putarannya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses pengamatan konsumsi 
bahan bakar menggunakan gelas 
ukur yang diisi dengan solar, gelas 
ukur dihubungkan dengan karburator 
melalui selang. Mesin dihidupkan, 
putaran mesin di setel pada celah 
katup standar (0.40 mm) pada 1600 
rpm dan setelan rpm tidak dirubah. 
Pengamatan dilakukan menggu-
nakan stopwatch dengan menghitung 
berapa detik waktu yang dibutuhkan 




Tabel 1. Hubungan Waktu 





1. Pengamatan dilakukan dengan 
cara menghitung berapa detik 
waktu yang dibutuhkan mesin 
untuk menghabiskan bahan bakar 
sebanyak 10ml. 
2. Putaran mesin di setel pada celah 
katup standar (0.40 mm) pada 
1600 rpm, setelan rpm tidak 
dirubah pada pengamatan selan-
jutnya. 
Berdasarkan hasil pengamatan 
konsumsi bahan bakar dan putaran 
mesin pada Tabel 1 menunjukkan 
bahwa dengan celah katup yang di 
setel pada 0.20 mm, maka tiap 10 ml 
dibutuhkan waktu 29.93 detik agar 
bahan bakar tersebut dapat habis. 
Sedangkan pada katup yang di setel 
dengan celah 0.60 mm maka tiap 10 
ml dibutuhkan waktu 43.03 detik 
agar bahan bakar tersebut dapat 
habis. Celah katup 0.60 mm 
membutuhkan waktu yang lebih lama 
dari pada celah katup 0.20 mm untuk   
menghabiskan bahan bakar 10 ml. 
Putaran tertinggi terdapat pada 
setelan celah katup 0.20 mm yaitu 
1800 rpm dan putaran mesin 
terendah terdapat pada setelan celah 
katup 0.60 mm yaitu 1000 rpm. 
Konsumsi bahan bakar tiap detiknya 
dapat diketahui dengan menghitung 
data dari hasil pengamatan diatas.  
Contoh: pada celah katup 0.20 
mm, bahan bakar 10 ml habis dalam 
waktu 29.93 detik. Berapa konsumsi 
bahan bakar yang dibutuhkan tiap 
satu detik? 
Contoh tersebut dapat diketahui 
dengan perhitungan dibawah ini: 
Banyaknya bahan bakar adalah 
10 ml, dibagi dengan waktu yang 
diperoleh saat menghabiskan bahan 
bakar yaitu: 29.93 detik, maka 
konsumsi bahan bakar yang 
dibutuhkan mesin tiap satu detik 
adalah 0.334 ml. Perhitungan yang 
diperoleh setiap satu detik pada 
setelan celah katup 0.20 mm, 
menghabiskan bahan bakar sebanyak 
0.334 ml. Pengkonversian dilanjut-
kan pada pengamatan berikutnya, 
lihat Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hubungan Konsumsi Bahan 




Perubahan konsumsi bahan 
bakar hasil pengamatan dikonversi-
kan untuk mendapatkan banyaknya 
konsumsi bahan bakar tiap satu detik 
pada masing-masing setelan celah 
katup. Berdasarkan hasil pengamatan 
konsumsi bahan bakar dan putaran 
mesin pada Tabel 2. menunjukkan 
bahwa dengan celah katup yang 
semakin rapat konsumsi bahan bakar 
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dan putaran mesin cenderung 
menigkat. Konsumsi bahan bakar 
rata-rata tertinggi dihasilkan oleh 
celah katup yang disetel 0.20 mm, 
dengan konsumsi bahan bakar 0.334 
ml pada 1800 rpm. Sedangkan 
konsumsi bahan bakar terendah 
dihasilkan oleh celah katup 0,60 mm, 
dengan konsumsi bahan bakar 0.232 
ml pada 1000 rpm. 
Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan, diketahui bahwa celah 
katup yang di setel lebih rapat akan 
menyebabkan naiknya putaran mesin 
dan konsumsi bahan bakar, sedang-
kan pada katup yang disetel lebih 
renggang akan menyebabkan turun-
nya putaran mesin juga konsumsi 
bahan bakarnya.  
Pada celah katup 0.20 mm 
putaran mesin yang dihasilkan 
sebesar 1800 rpm, sedangkan pada 
celah katup masuk 0.60 mm putaran 
mesin yang dihasilkan sebesar 1000 
rpm. Celah katup yang disetel rapat, 
akan menyebabkan katup membuka 
lebih awal dan menutupnya lebih 
lama dan sudut overlapping-nya 
lebih besar. Celah katup yang disetel 
renggang, akan menyebabkan katup 
membuka lebih lama dan menutup 
lebih awal dan sudut overlapping-nya 
lebih kecil. Penyetelan dengan celah 
katup yang semakin renggang berarti 
pembukaan katupnya lebih singkat 
sehingga udara yang masuk keruang 
bakar berkurang dan putaran mesin 
juga akan mengalami penurunan. 
Konsumsi bahan bakar di-
pengaruhi oleh putaran mesin, 
efisiensi volumetrik, tekanan injeksi, 
timing injeksi. Pada penyetelan celah 
katup masuk akan mempengaruhi 
efisiensi volumetrik udara yang 
dihisap ke silinder. Pada setelan 
celah katup masuk yang lebih rapat 
maka efisiensi volumetrik semakin 
besar sehingga tekanan kompresi 
akan meningkat dan kebutuhan udara 
untuk pembakaran akan tercukupi, 
putaran mesin juga meningkat dan 
kebutuhan bahan bakar akan naik. 
Setelan katup yang terlalu rapat 
dikhawatirkan akan menyebabkan 
kebocoran kompresi akibat pemuaian 
logam komponen mekanisme katup 
karena panas yang tinggi. Sedangkan 
pada celah katup yang di setel 
renggang maka efisiensi volumetrik 
semakin kecil sehingga tekanan 
kompresi akan menurun dan 
kebutuhan udara untuk pembakaran 
kurang  tercukupi, putaran mesin 
juga akan menurun dan kebutuhan 
bahan bakar pun akan lebih irit, 
tetapi tenaga mesin akan berkurang. 
 
SIMPULAN 
Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan diatas, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Mesin diesel Isuzu Panther ini 
memiliki 4 silinder dengan 8 
katup yaitu 4 katup masuk (intake 
valve) dan 4 katup buang (exhaust 
valve). Mesin Isuzu Panther ini 
memakai jenis mekanisme katup 
tipe Over Head Valve (OHV) yang 
digerakkan dengan timing gear. 
Mekanisme katup pada Isuzu 
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Panther ini terdapat komponen-
komponen sebagai berikut: katup 
(valve), dudukan katup (valve 
seat), penghantar katup (valve 
guide), pegas katup (valve 
spring), pengangkat katup (valve 
lifter), poros bubungan 
(camshaft), batang penekan (push 
rod), tuas penekan (rocker arm).  
2. Gejala-gejala yang sering terjadi 
pada mekanisme katup mesin 
Isuzu Panther antara lain: celah 
katup terlalu lebar atau terlalu 
sempit, cara mengatasinya dengan 
melakukan penyetelan ulang 
sesuai dengan ukuran standar 
spesifikasinya, posisi persing-
gungan katup dengan dudukan 
katup tidak rata dan tidak rapat 
cara mengatasinya dengan meng-
gerinda dudukan katup dan 
melakukan penyekuran, tegangan 
pegas lemah cara mengatasinya 
dengan mengganti pegas katup, 
dan keausan pada komponen 
mekanisme katup yang lain, cara 
mengatasinya dengan melakukan 
penggantian pada komponen yang 
mengalami keausan. 
3. Perubahan penyetelan celah katup 
masuk mempengaruhi konsumsi 
bahan bakar dan putaran mesin. 
Pada celah katup masuk yang 
disetel lebih rapat, konsumsi 
bahan bakar lebih banyak dan 
putaran mesin meningkat, pada 
celah katup yang disetel lebih 
renggang, putaran mesin menurun 
dan konsumsi bahan bakar lebih 
sedikit. Celah katup terbaik adalah 
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